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ABSTRACT 

 

Muhammadiyah University of Yogyakarta (UMY) is a private university located in Yogyakarta. Almost 

every course in informatics engineering courses have a teaching assistant. In each semester course will always be 

open vacancies for the registration of a teaching assistant. In conducting the selection of candidates for assistant 

lecturers would also have to look at the data from the learning outcomes to measure the feasibility of prospective 

applicants for a teaching assistant. To find the information needed data processing, data processing, often referred 

to as data mining. This study was conducted to predict the students eligible to be a candidate assistant lecturer 

using Neural Network algorithm. Steps being taken in this study begins with the search for the study of literature, 

data collection, data processing, algorithm implementation, results and conclusions. The data used in this study is 

data quiz e-learning, presence of data, and the data students' final grades. Attributes used is the average value of 

the quiz, presence, crafts, the final value, and description. Attribute information is used as a label. In this study 

the authors get the accuracy of 98.18%. It can be concluded that the Neural Network algorithm is very good at 

predicting the prospective assistant professor.  
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PENDAHULUAN 

Universitas merupakan salah satu dari 5 instansi 

perguruan tinggi di Indonesia yang berfungsi 

sebagai wadah penyelenggara akademik bagi 

mahasiswa. Pada zaman milenial sekarang ini sudah 

banyak univeritas yang menggunakan Learning 

Management System atau biasa disebut E-Learnin. 

E-Learning merupakan software media 

pembelajaran online yang menghubungkan dosen 

dan mahasiswa atau pun sebaliknya, E-Learning 

juga bisa dijadikan solusi untuk menggantikan tatap 

muka di kelas (Mirawati dan Suminar 2013). Pada 

dasarnya penerapan E-Learning berguna untuk 

meningkatkan kemudahan dalam pembelajaran, 

sehingga ketika mahasiswa membutuhkan materi 

yang telah di ajarkan, mahasiswa bisa kembali 

mengaksesnya melalui E-Leraning (Mirawati dan 

Suminar 2013). Banyak hal yang dapat mahasiswa 

dan dosen lakukan dengan software E-Learning 

beberapa diantaranya adalah kegiatan diskusi secara 

online, akses materi pembelajaran, melakukan tes 

atau kuis, tempat pengumpulan tugas elektronik, dan  

 

 

 

memberikan pengumuman (Applebee, Ellis, dan 

Sheely 2004). 

 

Pada database e-learning UMY menyimpan banyak 

data mahasiswa, dosen, matakuliah, forum diskusi, 

nilai tugas dan juga nilai kuis. Data-data yang 

tersimpan didalam database e-learning tentunya 

dapat kembali diolah dengan tujuan mendapatkan 

informasi yang berharga dengan menerapkan 

metode-metode algoritma yang ada di data mining 

untuk pengambilan keputusan (Ogor 2007). 

Tentunya sistem yang tersedia merupakan alternatif 

yang bisa digunakan untuk membantu dalam 

pegambilan keputusan tetapi untuk keputusan akhir 

tetap berada pada decision maker (Aji 2015).  

 

Menjadi asisten dosen merupakan pengalaman yang 

prestisius, sehigga tidak heran ketika pendaftaran 

lowongan untuk menjadi asisten dosen dibuka akan 

banyak mahasiswa yang mendaftar. Oleh karena itu 

diperlukan seleksi untuk mendapatkan calon asisten 

dosen yang berkualitas. Pemelihan asisten dosen 

tentunya tidak hanya berpatokan dari nilai IPK saja, 

tentunya banyak unsur lainnya seperti kecakapan 

calon asisten dosen dalam menguasai suatu bidang 
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mata kuliah. Sehingga data penegerjaan kuis yang 

tersimpan didalam database e-learning UMY bisa 

menjadi salah satu kategori yang digunakan utnuk 

melakukan seleksi asisten dosen.  

 

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang diatas, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah ketika 

melakukan seleksi calon asisten dosen masih belum 

diketahui mahasiswa tersebut layak atau tidak layak 

untuk menjadi calon asisten dosen. 

 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini yaitu mempresiksi 

mahasiswa yang layak untuk menjadi calon asisten 

dosen dengan menggunakan teknik data mining 

dengan algoritma neural network. 

 

DATA MINING 

Data Mining atau juga sering disebut Knowledge 

Discovery in Database (KDD). Merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

dengan cara mengekstak data yang ada di database 

menjadi informasi, kemudian informasi menjadi 

pengetahuan, dan penegetahuan menjadi suatu 

pengalaman. Pada proses Knowledge Discovery in 

Database terdiri dari gabungan beberapa teknik 

seperti Mesin Pembelajaran (Machine Leraning), 

Statistik, pengenalan pola (Pattern Recognition)   

(Fayyad, Piatetsky-Shapiro, dan Smyth 1996). Data 

Mining secara umum bisa diterapkan terhadap 

semua jenis data selama data tersebut dapat 

digunakan. Pada umumnya data yang digunakan 

untuk data mining merupakan data yang berukuran 

besar seperti database, data warehouse, dan data 

transaksi (“Data Mining: Concepts and Techniques 

3rd Edition,” t.t.). Data mining juga bisa diterapkan 

untuk melakukan analisis data yang ada di suatu 

universitas untuk melihat peningkatan kemampuan 

mahasiswa berdasarkan history nilai yang ada 

(Ridwan, Suyono, dan Sarosa 2013). 

 

Dalam melakukan pengolahan data mining ada 5 

teknik pengolahan yang umum digunakan yaitu 

(Larose dan Larose 2014): 

1. Deskripsi: Teknik deskripsi bisanya digunakan 

oleh para penulis dan analis untuk mencari pola 

yang ada didalam data. 

2. Estimasi: Teknik estimasi digunakan para 

penulis untuk memperkirakan nilai dari 

variabel target dengan variable prediktor 

numerik. 

3. Prediksi: Teknik prediksi mirip dengan teknik 

estimasi dan klasifikasi. Hanya saja sedikit 

perbedaan terletak di hasil akhir, hasil teknik 

prediksi ada dimasa depan. 

4. Klasifikasi: Teknik klasifikasi mirip dengan 

estimasi. Perbedaanya terletak pada variable 

taget yang di kategorikan tidak berupa numerik. 

5. Clustering: Teknik clustering merupakan 

kumpulan data yang mirip dengan yang lainnya, 

dan biasanya para penulis mengelompokkan 

data yang mirip kedalam kelas objek yang 

sama. Teknik clustering tidak sama dengan 

klasifikasi karena tidak adanya variable taget 

untuk clustering. 

 

 
NEURAL NETWORK 

 
Algoritma Neural Network merupakan metode yang 

terinspirasi dari jaringan syaraf otak manusia karena 

didesain mengikuti cara otak manusia melakukan 

proses dan menyimpan suatu informasi (Hermanto 

2010). Algoritma Neural Network digunakan 

sebagai tools yang menggambarkan data statistik 

yang non-linear, dengan menggambarkan suatu 

hubungan yang kompleks antara input dan output 

(Singh dan Chauhan 2009). 

 

Neural Network terdiri dari beberapa layer, disetiap 

layer biasanya terdapat minimal 1 atau lebih 

Processing Elements (PE). Processing Elements 

digunakan untuk mensimulasikan cara kerja neuron 

yang ada didalam otak manusia. Oleh karena itu PE 

juga sering disebut neuron atau node, setiap PE 

menerima input dari lapisan sebelumnya (Singh dan 

Chauhan 2009). 

Menurut Rudolf Rudi Hermanto dalam 

penelitiannya yang berjudul Neural Network dan 

Implementasinya Dalam Data Mining,  algoritma 

neural network memiliki 5 keunggulan yaitu  

(Hermanto 2010): 

1. Akurasi yang tinggi. 

2. Fleksibel dengan data yang noise. 

3. Mudah dikelola dan dinamis. 

4. Menggunakan pola yang pararel. 

5. Independensi dari asumsi prior. 

Neural Network terdiri dari neuron yang 

berhubungan antara satu neuron dengan neuron yang 

lainnya. Secara umum ada 3 jenis Neural Network 

yang sering digunakan, yaitu (Aprilla dkk. 2013):  

 

1. Single-Layer Neural Network 

2. Multilayer Neural Network 

3. Recurrent Neural Networks 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Neural 

Network jenis Multilayer Neural Network, Neural 
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Network jenis ini merupakan salah satu jenis 

jaringan yang sering digunakan (Aprilla dkk. 2013). 
Multilayer Neural Network minimal terdiri dari 3 

layer yaitu: input layer, hidden layer, dan output 

layer. Neural Network jenis ini menggunakan 

topologi feedforward yang mana informasi yang 

diterima hanya bergerak maju satu arah dari input 

layer melalui hidden layer dan output layer 

(Meinanda dkk. 2009). Feedforward merupakan 

topologi yang paling sederhana yang pernah dibuat 

sehingga topologi ini mudah untuk dipahami (Singh 

dan Chauhan 2009). 

Didalam buku Data Mining Concepts And 

Techniques edisi ketiga karangan Jiawei Han, 

Micheline Kamber, dan Jian Pei telah diterangkan 

perhitungan rumus matematis Neural Network untuk 

menghitung net input ke unit, setiap input yang 

terhubung ke unit dikalikan dengan weight dan 

kemudiaan di jumlahkan dengan bias. Rumus 

perhitungan Neural Network sebagai berikut (“Data 

Mining: Concepts and Techniques 3rd Edition,” 

t.t.):  

 

𝐼𝑗 =  ∑ 𝑤𝑖𝑗

𝑖

𝑂𝑖 +  𝜃𝑗 

j = lapisan tersembunyi atau output 

Ij = Net Input 

wij = bobot koneksi dari unit i dilapisan 

sebelumnya ke unit j 

 Oi = Output dari unit i 

𝜃𝑗  = bias 

TAHAPAN PENELITIAN 

Sebelum melalukan sebuah penelitian 

diperlukannya untuk menentukan apa saja tahapan 

yang akan dilalui, seperti pada gambar 1. Adapun 

tahapan yang dilalui yaitu:  

1. Studi Literatur 

 

Tujuan melakukan studi pustaka pada penelitian ini 

untuk mencari penelitian-penelitian yang berkaitan 

dengan data mining, dan penggungaan algoritma 

Neural Network, diilakukannya studi pustaka juga 

bertujuan untuk menguatkan teori-teori yang ada 

didalam penelitian ini. 

 

2. Pengumpulan Data  

 

Dalam melakukan pengumpulan data terdapat 2 

jenis sumber data yaitu (Riduwan 2010):  

1. Sumber Premier, data yang dihimpun oleh 

penulis 

2. Sumber sekunder, yaitu data yang 

didapatkan dari pihak kedua. 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

sumber data sekunder, data yang digunakan pada 

penelitian ini penulis dapatkan dari dua sumber yang 

berbeda. Sumber data yang pertama penulis  

dapatkan dari Biro Sistem Informasi (BSI) 

Universitas Muhammadiyah Yogyakrta dan data 

yang diberi yaitu database e-learning Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

dan data yang kedua yaitu data nilai akhir dan data 

presensi mahasiswa yang penulis dapatkan dari Tata 

Usaha (TU) Program Studi Teknik Informatika. 
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Gambar 1 . Tahapan Penelitian

3. Pengolahan Data 

 

Terdapat beberapa teknik pengolahan data mining 

yang bisa digunakan untuk mendapatkan data yang 

berkulitas (Ridwan, Suyono, dan Sarosa 2013):  

1. Seleksi Data  

2. Pembersihan Data 

3. Integrasi Data 

4. Transformasi Data 

Seleksi data (Data Selection) didalam suatu 

database tentunya terdapat data yang begitu banyak, 

tentunya tidak semua data yang nantinya akan 

digunakan, oleh karena itu diperlukan seleksi data 

untuk menentukan data yang sesuai dengan 

kebutuhan. Data yang telah diterima dari Biro 

Sistem Informasi berupa database e-learning yang 

terdiri dari 396 table. Selanjutnya table yang telah 

diterima di import ke My SQL Workbench untuk 

melihat atribut dan nilai apa saja yang ada pada 

setiap table. Setelah mengetahui atribut dan nilai apa 

saja yang terkandung didalamnya, dan karena tidak 

semua table yang akan digunakan maka penulis 

melakukan seleksi pada table yang ada di database. 

Pada penelitian ini penulis fokus menggunakan 4 

table dari 396 table yang diterima. Ada pun 4 table 

yang akan digunakan yaitu: 

1. Table user total data 6276 user 

2. Table course total data 737 course 

3. Table quiz total data 2044 quiz 

4. Table quiz grades total data 116506 quiz grades 

Setelah menentukan table apa saja yang akan 

digunakan selanjutnya penulis melakukan eksport 

table database menjadi file csv, ketika akan 

melakukan eksport data penulis kembali melakukan 

seleksi terhadap atribut-atribut pada masing table.  

Pada table user penulis hanya menggunakan atribut 

id, user name, idnumber, first name, lastname,  dan 

department. Pada table course  penulis hanya 

menggunakan atribut id, full name, dan short name. 

Pada table quiz penulis hanya menggunakan atribut 

id, course, dan name. Selanjutnya untuk table quiz 

grades penulis menggunakan atribut id, quiz, userid, 

dan grades. 

Pembersihan data (Data Cleaning) proses 

pembersihan data diperlukan untuk menghilangkan 

data yang null, noise, tidak konsisten dan juga data 

yang tidak relevan. Tahap pembersihan data ini 

diawali dengan mengubah file csv menjadi file excel 

untuk memudahkan dalam melakukan pembersihan 

data. Tahap pembersihan data ini penulis 

membersihkan beberapa data yang null pada atribut 



Nama akhir penulis pertama et al./Semesta Teknika Vol. XXX No. XXX (xxx): xxx-xxx 

 
 

xxx 

idnumber dan username di table user, kemudian 

pada atribut department terdapat nilai yang tidak 

konsisiten maka penulis melakukan penyamaan 

nama jurusan dengan berpatokan pada atribut 

idnumber dan username. 

Integrasi data (Data Integration) merupakan sebuah 

proses penggabungan data yang mana data tersebut 

didapatkan dari sumber yang berbeda. Pada tahap ini 

penulis melakukan 2 kali tahapan penggabungan 

data yaitu: pertama, penulis melakukan 

penggabungan data dari table yang digunanakan. 

Dan yang kedua, menggabungkan dengan data 

presensi dan nilai akhir mahasiswa. 

Penggabungan data tahap pertama ini dilakukan 

karena data table user, course, quiz, dan  quiz grade 

yang penulis gunakan masih terpisah dalam masing-

masing excel, sehingga menyulitkan dalam 

melakukan penggambilan data yang penulis 

butuhkan. Oleh karena itu penulis memutuskan 

untuk membuat sebuah view, untuk memudahkan 

penulis dalam penggambilan data. Membuat sebuah 

view tentunya data yang akan digunakan terlebih 

dahulu harus dimasukkan ke dalam sebuah database 

agar bisa dibuatkan sebuah view. Data yang telah 

melalui pembersihan data selanjutnya penulis 

masukkan ke dalam sebuah database di Microsoft 

SQL Server 2017. Pada proses ini penulis 

menggunakan fitur Integration Service yang ada 

pada Visual Studio 2016 untuk memasukkan data 

table yang digunakan ke dalam database Microsoft 

SQL Server. Ketika proses pembuatan view didalam 

database penulis hanya memilih 4 atribut yaitu: 

atribut username yang berisikan NIM, atribut 

fullname yang berisikan nama matakuliah, atribut 

name yang berisikan nama kuis, dan terakhir atribut 

grade yang berisikan nilai kuis.   

Penggabungan data tahap kedua ini penulis 

melakukan penggabungan data dari hasil pembuatan 

view ditahap pertama  dengan data presensi dan nilai 

akhir mahasiswa yang penulis terima dari Tata 

Usaha (TU) prodi Teknik Informatika UMY. 

Dikarenakan data presensi dan nilai akhir 

mahasiswa yang penulis terima dari TU prodi 

Teknik Informatika berupa file excel maka hasil 

pembuatan view penulis masukkan terlebih dahulu 

kedalam file excel, Selanjutnya penulis 

membersihkan beberapa data mahasiswa dan data 

mata kuliah yang tidak dibutuhkan, karena pada 

penelitian ini penulis hanya menggunakan data 

mahasiswa Teknologi Informasi angkatan 2014 dan 

2015, dan untuk mata kuliah penulis hanya 

menngunakan 6 mata kuliah yaitu: Object Oriented 

and Analysis Design, Software Testing and Quality 

Assurance, Web Application Development, Web 

Component Develompment, Web Component 

Development (JSF, Hibernate and Spring 

Framework), dan Business Intelligence System. 

Transformasi data (Data Transformation) Data yang 

telah digabungkan selanjutnya diubah menjadi 

bentuk yang sesuai untuk nantinya diproses dengan 

data mining menggunakan software RapidMiner. 

Pada tahap transfomasi data ini penulis melakukan 

beberapa inisiasi nilai pada maing-masing atribut 

yang akan digunakan. Adapun beberapa nilai atribut 

yang dilakukan inisiasi yaitu:  

1. Atribut presensi, pada atribut presensi ini 

penulis melakukan inisiasi data presensi 

mahasiswa yang jumlah kehadirannya diatas 

75% maka diinisiasikan menjadi tertib, 

sedangkan yang kurang dari 75% maka 

diinisiasikan menjadi tidak tertib. 

2. Atribut jumlah kuis, atribut jumlah kuis berasal 

dari atribut nama kuis, kemudian penulis 

melakukan perhitungan jumlah kuis yang ada 

pada masing-masing mata kuliah. Tujuan 

dibuatnya atribut ini adalah penulis ingin 

mengetahui tingkat kerajinan mahasiswa dalam 

mengerjakan kuis yang telah diberikan. 

Sehingga pada atribut ini penulis melakukan ini 

inisiasi jika mengerjakan lebih dari setengah 

kuis yang diberikan maka diinisiasikan menjadi 

rajin, dan apabila mengerjakan kuis kurang dari 

setengah maka diinisiasikan menjadi tidak rajin.  

3. Atribut nilai akhir, pada atribut nilai akhir ini 

terdapat 7 jenis values yaitu: nilai A, AB, B, 

BC, C, D, dan E. Dari 7 values yang ada pada 

atribut nilai akhir ini penulis melakukan inisiasi 

nilai akhir mahasiswa yang mendapatkan nilai 

A dan AB maka diinisiasikan menjadi sangat 

pahan, mahasiswa yang mendapatkan nilai B 

maka diinisiasikan menjadi paham, mahasiswa 

yang mendapatkan nilai BC dan C maka 

diinisiasikan menjadi cukup paham, dan 

mahasiswa yang mendapatkan nilai D dan E 

diinisiasikan menjadi kurang paham. 

Setelah melakukan beberapa inisiasi terhadap 

beberapa nilai atribut selanjutnya penulis tambah 1 

atribut lagi yaitu atribut keterangan. Atribut 

keterangan ini yang nantinya akan digunakan 

sebagai class atau lable pada software RapidMiner. 

Total keseluruhan data dari hasil proses pengolahan 

data yaitu 711 data. Keseluruhan data ini nantinya 

akan dimasukkan kedalam software RapidMiner 

untuk diujikan dengan menggunakan algortima 

Neural Network. Hasil dari proses transformasi data 

dapat dilihat pada table 1. 
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Table 1. Hasil Transformasi Data 

MATA KULIAH NIM Rata-Rata Presensi Kerajinan Nilai Akhir Keterangan

Object Oriented Analysis and Design 201401400AA 55 Tertib Rajin Sangat Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400BB 30 Tertib Rajin Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400CC 70 Tertib Rajin Sangat Paham Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400DD 40 Tertib Rajin Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400EE 50 Tertib Rajin Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400FF 45 Tertib Rajin Cukup Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400GG 65 Tertib Rajin Sangat Paham Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400HH 40 Tertib Rajin Sangat Paham Tidak Layak

Object Oriented Analysis and Design 201401400II 60 Tertib Rajin Sangat Paham Tidak Layak

 

4. Implementasi Algoritma 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Multilayer 

Neural Network yang terdiri dari 3 layer yaitu: Input 

layer, Hidden layer, dan Output Layer. Jenis 

topologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

topologi feedforward, karena pada tahap pengujian 

tidak terjadi umpan balik ke node sebelumnya. 

Tahap implementasi algoritma Neural Netwrok ini 

penulis melakukan 2 kali pengujian. 

Pada pengujian pertama dari total 711 data hasil 

prepocessing penulis melakukan pembagian data  

 

 

menjadi data latih (trining) dan data uji (testing). 

Data mahasiswa angkatan 2014 penulis gunakan 

sebagai data latih, dan data mahasiswa 2015 penulis 

gunakan sebagai data uji. Data latih dan data uji 

yang sudah dibagi menjadi 2 file excel yang berbeda 

selanjutnya dimasukkan kedalam software 

RapidMiner, selanjutnya tambahkan operator 

Neural Net kemudian double klik pada operator 

Neural Net untuk konfigurasi jumlah nodes pada 

hidden layer pada penelitian ini penulis 

menggunakan 2 nodes pada hidden layer, kemudian 

tambahkan beberapa operator seperti yang ada pada 

gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Proses Konfigurasi Rapidminer
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Setelah semua operator dipastikan terhubung seperti 

pada gambar 2. Selanjutnya menjalankan proses 

training dengan klik button run pada RapidMiner. 

setelah menunggu beberapa saat maka tampilan 

akan berpindah ke lembar result yang menampilkan 

hasil dari proses dengan menggunakan Neural 

Network seperti pada gambar 3. Hasil dari 

pemodelan terdiri dari 3 layer yaitu: input layer,  

 

 

hidden layer, dan output layer. Jumlah nodes yang 

terdapat pada Input layer berdasarkan jumlah values 

yang ada pada masing-masing atribut. Jumlah nodes 

yang ada pada Hidden layer berdasarkan jumlah 

hidden nodes yang telah dikonfigurasi. Jumlah 

nodes yang ada pada Output layer berdasarkan 

jumlah values yang ada pada atribut keterangan 

yang menjadi class atau label. 

 

 

Gambar 3. Pemodelan Neural Network

Hasil yang didapat dari pengujian pertama  dapat 

dilihat dengan klik tab performance vector. Pada 

table 2 dapat dilihat hasil akurasi yang didapatkan 

pada pengujian pertama yaitu sebesar 97.18%, 

Untuk hasil class precision layak yaitu sebesar 

92.13%, dan class precision tidak layak yaitu  

 

sebesar 100.00%. Untuk class recall layak yaitu 

sebesar 100.00% dan class recall tidak layak sebesar 

95.78%.  

 

 

Table 2. Hasil Confussion Matrix Pengujian Pertama 

Accuracy: 97.18%    

 True Layak True Tidak Layak Class Precision 

Pred. Layak 82 7 92.13% 

Pred. Tidak Layak 0 159 100.00% 

Class Recall 100.00% 95.78%  
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Pada pengujian kedua sedikit berbeda dengan 

pengujian pertama, di pengujian kedua penulis tidak 

melakukan pembagian data latih dan data uji seperti 

pada pengujian pertama. Pada pengujian kedua ini 

penulis menambahkan operator cross validation. 

Setelah operator cross validation ditambahkan 

kemudian double klik pada operator cross validation 

untuk dilakukan konfigurasi dengan menambahkan 

operator neural net pada bagian training dan 

tambahkan lagi operator apply model dan operator 

performance. Kemudian operator neural net di 

konfigurasi untuk menentukan jumlah nodes pada 

hidden layer. 

Jumlah nodes yang digunakan sama seperti 

pengujian pertama yaitu 2 nodes. Setelah melakukan  

 

 

 

 

konfigurasi kembali ke lembarproses dan setting 

parameters operators cross validation untuk 

menentukan jumlah folds dan sampling type. Jumlah 

folds yang digunakan yaitu 10 folds dan sampling 

type yang digunakan yaitu stratified sampling. 

Operator cross validation inilah yang nantinya akan 

melakukan pemisahan data dengan membagi dari 

total keseluruhan data diambil 90% menjadi data 

latih dan sisanya 10% akan menjadi data uji. Jumlah 

pembagian data akan dilakukan sesuai dengan 

jumlah folds yang dimasukkan. Pada pengujian 

kedua dengan menggunakan operator cross 

validation hasil akurasi yang di dapatkan meningkat 

dari pengujian sebelumnya. Hasil akurasi pada 

pengujian kedua yaitu sebesar 98.18%. seperti pada 

table 3. 

 

Table 3. Hasil Confussion Matrix Pengujian Kedua 

Accuracy: 98.18%    

 True Layak True Tidak Layak Class Precision 

Pred. Layak 255 9 96.72% 

Pred. Tidak Layak 4 433 99.08% 

Class Recall 98.51% 97.96%  

    

Pada pengujian kedua dengan menggunakan 

operator cross validation, terdapat 3 jenis 

pengambilan data yaitu: Linnear Sampling, Shuffled 

Sampling, dan Statified Sampling.  

 

Jenis linear sampling melakukan pengambilan data 

secara linear tanpa merubah urutan contoh di 

dataset. Jenis shuffled sampling melakukan 

pengambilan data secara acak dari dataset yang 

diberikan. Jenis stratified sampling melakukan 

pengambilan data secara acak juga tetapi yang 

membedakan dengan shuffled sampling yaitu 

statified sampling memastikan distribusi atribut 

sama dengan seluruh dataset. Hasil pengujian kedua 

dengan menggunakan jenis pengambilan data 

berbeda dapat dilihat pada table 4. 

 

Table 4. Sampling Type 

Sampling Type Hasil 

Stratified Sampling 98.18% 

Shuffled Sampling 98.18% 

Linear Sampling 93.95% 
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KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan 

pada penelitian ini, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukannya penambangan data 

terhadap mahasiswa Teknik Informatika 

Univeritas Muhammadiyah Yogyakarta 

(UMY), dapat disimpulkan bahwa algoritma 

Neural Network mampu untuk melakukan 

prediksi mahasiswa yang layak menjadi calon 

asisten dosen.  

2. Prediksi yang dilakukan untuk menentukan 

mahasiswa yang layak menjadi asisten dosen 

menggunakan atribut yaitu: rata-rata, kuis, 

kerajinan, dan nilai akhir sebagai. 

3. Algoritma Neural Network mampu 

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi yaitu 

sebesar 97.18% pada pengujian pertama, dan di 

pengujian kedua menggunakan cross validation 

didapatkan hasil akurasi sebesar 98.18% . 
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